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ABSTRAK 

 

IRFAN FAKHRUDIN PAGARALAM 08051282025053. Biodiversitas 

Sumberdaya Ikan Hasil Tangkapan Portable Traps (Bubu) Pada Ekosistem 

Terumbu Karang, Pulau Pura, Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur. 

(Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si).  

 

 Ikan karang pada suatu perairan menjadi suatu indikasi seberapa besar 

tingkat produktivitas yang dihasilkan. Keanekaragaman ikan karang sangat 

dipengaruhi oleh keberadaan ekosistem terumbu karang. Akhir-akhir ini, ekosistem 

terumbu karang menghadapi banyak ancaman sehingga berpotensi mengalami 

degradasi yang akan mempengaruhi keanekaragaman ikan karang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui biodiversitas sumberdaya ikan hasil tangkapan bubu 

(portable traps) dan pengaruh parameter oseanografi terhadap biodiversitas pada 

ekosistem terumbu karang di Perairan Pulau Pura, Kabupaten Alor, Nusa Tenggara 

Timur. Sumberdaya ikan hasil tangkapan bubu pada musim timur ditemukan 

sebanyak 12 famili dan 24 spesies. Spesies yang paling mendominasi yaitu 

Chaetodon kleinii dengan komposisi 20 individu (23,81%), kelimpahan sebesar 

6,369 ind/m2 (19,67%) dan frekuensi kehadiran ditemukan pada 5 stasiun (83,33%) 

dengan kriteria sangat sering. Kategori ikan karang yang paling mendominasi yaitu 

kelompok target dengan 34 individu (40%) dari 11 spesies. Kategori mayor 

sebanyak 30 individu (36%) dari 12 spesies dan kategori indikator sebanyak 20 

individu (24%) dari 1 spesies. Nilai biodiversitas ikan karang indeks 

keanekaragaman (H’) berkisar di antara 1,06 – 2,12 berada pada kategori sedang, 

nilai indeks keseragaman (E) berkisar di antara 0,33 – 0,67 memiliki kategori dari 

rendah ke tinggi dan nilai indeks dominansi berkisar di antara 0,33 – 0,67 berada 

pada kategori rendah. Parameter lingkungan yang menjadi pengaruh terhadap nilai 

keanekaragaman dan keseragaman yaitu DO dan pH. Sedangkan nilai kecepatan 

arus memiliki pengaruh terhadap nilai dominansi. 
 

Kata kunci : Biodiversitas, Bubu, Ikan Karang, Perairan Pulau Pura 
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ABSTRACT 

 

IRFAN FAKHRUDIN PAGARALAM 08051282025053. Biodiversity of Fish 

Resources Caught by Portable Traps in Coral Reef Ecosystem, Pura Island, 

Alor District, East Nusa Tenggara. (Supervisors : Prof. Dr. Fauziyah, M.Si. 

and Fitri Agustriani, S.Si., M.Si) 

 

 Reef fish in a body of water is an indication of how much productivity is 

produced. Reef fish diversity is strongly influenced by the existence of coral reef 

ecosystems. Lately, coral reef ecosystems face many threats so that they have the 

potential to experience degradation which will affect the diversity of reef fish. This 

study aims to determine the biodiversity of fish resources caught by bubu (portable 

traps) and the influence of oceanographic parameters on biodiversity in coral reef 

ecosystems in Pura Island Waters, Alor Regency, East Nusa Tenggara. Fish 

resources caught by bubu in the east season were found to be 12 families and 24 

species. The most dominating species is Chaetodon kleinii with a composition of 

20 individuals (23,81%), abundance of 6,369 ind/m2 (19,67%) and frequency of 

presence found at 5 stations (83,33%) with very frequent criteria. The most 

dominating reef fish category is the target group with 34 individuals (40%) from 11 

species. The major category is 30 individuals (36%) of 12 species and the indicator 

category is 20 individuals (24%) of 1 species. The value of reef fish biodiversity 

diversity index (H') ranged between 1,06 – 2,12 in the medium category, the value 

of the uniformity index (E) ranged between 0,33 – 0,67 has a category from low to 

high and the dominance index value ranged between 0,33 – 0,67 is in the low 

category. Environmental parameters that influence the value of diversity and 

uniformity are DO and pH, while the current speed value has an influence on the 

dominance value. 

 

Keywords : Biodiversity, Portable Traps, Reef Fish, Pura Island Waters 
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RINGKASAN  

 

Irfan Fakhrudin Pagaralam. 08051282025053. Biodiversitas Sumberdaya 

Ikan Hasil Tangkapan Portable Traps (Bubu) Pada Ekosistem Terumbu 

Karang, Pulau Pura, Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur (Pembimbing : 

Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi dan Fitri Agustriani, S.Si., M.Si) 

 

 Pulau Pura berada di tengah-tengah dan memisahkan antara dua pulau 

utama, yaitu Pantar dan Alor sehingga Pulau Pura memiliki karakteristik perairan 

yang sangat khas. Berdasarkan penelitian Maleiku dan Nurlela, (2022) arus laut di 

Pulau Pura berubah secara musiman sesuai dengan sistem angin muson. Selama 

musim angin barat, arus laut bergerak ke timur, sementara selama musim angin 

timur, arus laut bergerak ke barat. 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 di Perairan Pulau Pura, 

Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur. Pengolahan data sampel dilaksanakan di 

Laboratorium Eksplorasi Sumberdaya dan Akustik Kelautan, Jurusan Ilmu 

Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

 Sumberdaya ikan hasil tangkapan bubu pada musim timur ditemukan 

sebanyak 12 famili dan 24 spesies. Spesies yang paling mendominasi yaitu 

Chaetodon kleinii dengan komposisi 20 individu (23,81%), kelimpahan sebesar 

6,369 ind/m2  (19,67%) dan frekuensi kehadiran ditemukan pada 5 stasiun (83,33%) 

dengan kriteria sangat sering. Kategori ikan karang yang paling mendominasi yaitu 

kelompok target dengan 34 individu (40%) dari 11 spesies, diikuti oleh kategori 

mayor sebanyak 30 individu (36%) dari 12 spesies dan kategori indikator sebanyak 

20 individu (24%) dari 1 spesies.  

 Nilai dan kategori indeks keanekaragam memiliki kisaran nilai dari 1,06 – 

2,12 (sedang), indeks keseragaman memiliki kisaran nilai 0,33 – 0,67 (sedang - 

tinggi) dan nilai dominansi memiliki kisaran nilai 0,13 – 0,36 (rendah). 

Biodiversitas sumberdaya ikan di Perairan Pulau Pura pada musim timur cukup 

stabil, tidak terdapat spesies yang mendominasi tetapi memiliki nilai keseragaman 

yang tinggi. Parameter lingkungan yang menjadi pengaruh nilai keanekaragaman 

dan keseragaman adalah DO dan pH sedangkan, yang mempengaruhi dominansi 

adalah kecepatan arus.  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pulau Alor berbatasan langsung dengan Laut Flores, sebelah selatan dengan 

Selat Ombay, sebelah timur dengan Selat Wetar dan perairan Republik Demokratik 

Timor Leste, serta sebelah barat dengan Selat Alor (Diantara et al. 2023). Alor 

merupakan sebuah pulau yang berada di ujung timur kepulauan Nusa Tenggara 

yang menawarkan sejuta keindahan dari sisi kekayaan alam dan budaya. Alor 

memiliki ekosistem perairan dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi 

(Jannah dan Anggraini, 2021).  

 Menurut Badan Pusat Statistik Kab. Alor, 2017 Pulau Pura adalah sebuah 

pulau yang terletak di Gugus Pulau Alor, di ujung timur Kepulauan Sunda Kecil. 

Pulau ini merupakan yang terbesar di antara pulau-pulau kecil yang berada di 

Perairan Selat Pantar. Pulau Pura berada di tengah-tengah dan memisahkan antara 

dua pulau utama, yaitu Pantar dan Alor sehingga Pulau Pura memiliki karakteristik 

perairan yang sangat khas. Berdasarkan penelitian Maleiku dan Nurlela, (2022) arus 

laut di Pulau Pura berubah secara musiman sesuai dengan sistem angin muson. 

Selama musim angin barat, arus laut bergerak ke timur, sementara selama musim 

angin timur, arus laut bergerak ke barat. 

 Menurut Wabang et al. (2017) kecepatan arus di Selat Pantar terkadang 

dalam kondisi yang relatif tenang dan dalam kondisi kencang. Hal ini dikarenakan 

arus di wilayah tersebut disebabkan gelombang dan tiupan angin. Berdasarkan 

penelitian Lenama et al. (2019) Perairan Kepulauan Alor merupakan wilayah 

lintasan arus Indonesia, di mana Perairan Kepulauan Alor tempat terjadinya 

pertemuan dua massa arus dari Samudra Pasifik dan Hindia. Hal tersebut 

menyebabkan Perairan Kepulauan Alor menjadi salah satu daerah Up Welling 

sehingga kaya dengan unsur hara dan oksigen yang muncul ke permukaan teraduk 

dengan air permukaan laut yang hangat, menjadikan Perairan Kepulauan Alor 

sangat produktif dan memiliki kekayaan sumberdaya perikanan yang tinggi. 

 Keanekaragaman hayati (biodiversity) merupakan penggambaran berbagai 

bentuk kehidupan mulai dari organisme bersel tunggal sampai organisme tingkat 

tinggi. Biodiversitas mencakup keragaman habitat, keragaman jenis, dan 
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keragaman genetik (Siboro, 2019). Menurut penelitian Dollu et al. (2021) Pulau 

Alor memiliki keanekargaman ikan karang yang beragam. Jenis-jenis ikan yang 

terdapat di terumbu karang di Pulau Alor adalah ikan yang termasuk ke dalam 

famili Serranidae, Lutjanidae, Lethrinidae, Acanthuridae, Mullidae, Siganidae, 

Haemullidae, Labridae, Nemipteridae, Priacanthidae, Carangidae dan Sphraenidae.  

 Indikasi untuk menentukan kesuburan suatu perairan salah satunya, yaitu 

biodiversitas ikan di perairan tersebut termasuk biodiversitas ikan karang. 

Keanekaragaman ikan karang memiliki hubungan yang erat dengan keberadaan 

terumbu karang di suatu perairan. Menurut Putra et al. (2019) tingginya 

keanekaragaman ikan karang pada suatu perairan menjadi suatu indikasi seberapa 

besar tingkat produktivitas yang dihasilkan. Kelangsungan hidup ikan karang 

bergantung pada kondisi fisika, kimia dan biologi serta kondisi terumbu karang di 

perairan tersebut. Menurut Rizal et al. (2016) ikan karang memiliki siklus hidup 

yang tidak bisa lepas dari ekosistem terumbu karang. Fungsi-fungsi utama terumbu 

karang meliputi sebagai tempat pemijahan (spawning ground), tempat pengasuhan 

(nursery ground), tempat mencari makan (feeding ground) dan daerah pembesaran 

(rearing ground) bagi organisme ekonomis yang signifikan.  

 Keanekaragaman ikan karang sangat dipengaruhi oleh keberadaan 

ekosistem terumbu karang. Akhir-akhir ini, ekosistem terumbu karang menghadapi 

banyak ancaman sehingga berpotensi mengalami degradasi yang akan 

mempengaruhi keanekaragaman ikan karang (Ginting, 2023). Ancaman degradasi 

terumbu karang dan komunitas ikan karang disebabkan oleh aktifitas wisata yang 

destruktif. Selain itu, ancaman lain disebabkan oleh polusi yang berasal dari daratan 

seperti pembuangan limbah rumah tangga (Assuyuti et al. 2018). Banyaknya 

aktifitas penduduk yang bersifat destruktif, seperti meningkatnya penggunaan 

produk industrial yang mengakibatkan melonjaknya sampah plastik (Indrawati et 

al. 2019) dan penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan menjadi ancaman 

terjadinya degradasi. 

 Metode untuk mengetahui kelimpahan dan biodiversitas sumberdaya ikan 

karang di suatu perairan menggunakan tiga metode, yaitu Visual Census Method, 

dan alat tangkap yang ramah lingkungan (bubu). Visual Census Method merupakan 

metode pengambilan data keanekaragaman ikan pada terumbu karang (Putra et al. 
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2019). Bubu (portable traps) merupakan alat tangkap yang terindikasi ramah 

lingkungan. Pada penelitian ini, bubu digunakan untuk mengamati biodiversitas 

ikan karang, distribusi panjang berat, kelimpahan individu dan status konservasi 

sumberdaya ikan (Firdaus et al. 2020). 

 Bubu terindikasi ramah lingkungan, alat tangkap bubu cukup selektif 

dibandingkan dengan alat tangkap lainnya. Penggunaan bubu secara baik dan benar 

sangat mendukung Code of conduct for responsible fisheries, yaitu alat tangkap 

yang selektif dan memperkecil hasil tangkapan bukan target atau hasil tangkapan 

sampingan (Diana et al. 2018). Pengoperasian bubu sangat sederhana yaitu, dengan 

cara diletakkan di dalam air untuk memudahkan target tangkapan masuk dan 

menyulitkan target untuk keluar. Maka dari itu, alat tangkap tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai metode untuk mengetahui keanekaragaman dan kelimpahan 

sumberdaya ikan karang (Chalim et al. 2020). 

 Nusa Tenggara Timur (Alor) berada di posisi antara area Wallace dan 

Weber. Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu wilayah dalam area Wallace. 

Menurut Kusumaningrum dan Prasetyo, (2014) Nusa Tenggara merupakan zona 

transisi bersama dengan Pulau Sulawesi dan Maluku. Wilayah Wallace merupakan 

daerah menarik karena jenis flora dan fauna pada zona Wallace yang khas dan 

memiliki endemisitas tinggi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui biodiversitas sumberdaya ikan hasil tangkapan pada 

ekosistem terumbu karang di Kepulauan Alor, Nusa Tenggara Timur. Untuk 

menentukan biodiversitas sumberdaya ikan dibutuhkan data penunjang seperti 

komposisi dan kelimpahan hasil tangkapan, parameter perairan dan distribusi 

panjang berat ikan. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

 Komunitas ikan karang berasosiasi sangat kuat pada ekosistem terumbu 

karang. Keanekaragaman ikan karang sangat berpengaruh terhadap kondisi 

ekosistem terumbu karang (Edrus dan Hadi, 2020). Banyaknya penggunaan produk 

industrial, aktifitas pariwisata destruktif dan penangkapan ikan yang tidak ramah 

lingkungan seperti penggunaan bahan peledak menjadi ancaman bagi ekosistem 

terumbu karang yang dapat menyebabkan terjadinya degradasi terumbu karang dan 
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dapat berpengaruh terhadap nilai keanekaragaman ikan karang (Indrawati et al. 

2019; Wabang et al. 2018).   

 Berdasarkan penelitian Setiawan et al. (2017) biodiversitas sumberdaya 

ikan karang di Pulau Pura, Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur hanya 

didapatkan nilai keanekaragaman dan sebatas famili saja. Sedangkan menurut 

penelitian Dollu, (2021) komposisi hasil tangkapan sampingan pada alat tangkap 

bubu (portable traps) didapatkan spesies ikan karang di Pulau Pura, Kabupaten 

Alor, Nusa Tenggara Timur tetapi tidak didapatkan nilai keanekaragamannya.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui biodiversitas sumberdaya ikan karang 

hingga mendapatkan data spesies dan informasi status kelangkaan spesies ikan 

karang terbaru di Pulau Pura, Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur. 

 Berdasarkan uraian di atas maka diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana komposisi, kelimpahan, frekuensi kehadiran ikan hasil 

tangkapan dan komposisi berdasarkan kategori ikan karang (indikator, 

mayor dan target)? 

2. Bagaimana biodiversitas sumberdaya perikanan pada ekosistem terumbu 

karang di Perairan Pulau Pura, Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur 

berdasarkan alat tangkap portable traps? 

3. Bagaimana informasi status konservasi sumberdaya ikan karang di Perairan 

Pulau Pura, Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur? 

4. Apa pengaruh parameter lingkungan terhadap biodiversitas ikan karang 

pada ekosistem terumbu karang di Perairan Pulau Pura, Kabupaten Alor, 

Nusa Tenggara Timur? 

Kerangka pemikiran penelitian disajikan dalam bentuk diagram alir pada Gambar 

1. 
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Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan: 

  : Kajian Penelitian 

  : Batasan Penelitian  
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1.3 Tujuan 

1. Menganalisis komposisi, kelimpahan, frekuensi kehadiran ikan hasil tangkapan 

dan komposisi berdasarkan kategori ikan karang (indikator, mayor dan target) 

di Perairan Pulau Pura, Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur. 

2. Menganalisis biodiversitas sumberdaya perikanan di Perairan Pulau Pura, 

Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur. 

3. Menganalisis hasil tangkapan berdasarkan status International Union for the 

Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) pada perikanan 

portable traps (bubu) di Perairan Pulau Pura, Kabupaten Alor, Nusa Tenggara 

Timur. 

4. Menganalisis pengaruh parameter lingkungan terhadap biodiversitas 

sumberdaya perikanan di Perairan Perairan Pulau Pura, Kabupaten Alor, Nusa 

Tenggara Timur. 

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyediakan informasi mengenai 

biodiversitas dan sumberdaya ikan karang pada ekosistem terumbu karang di 

Perairan Pulau Pura Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur dengan menggunakan 

alat tangkap portable traps (bubu). Data yang diperoleh dapat digunakan sebagai 

informasi dasar bagi masyarakat dan Dinas Kelautan Perikanan mengenai kondisi 

terkini terkait kelestarian sumberdaya ikan pada ekosistem terumbu karang di 

Perairan Pulau Pura. Informasi sumberdaya ikan karang diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam menjaga ekosistem sumberdaya ikan karang pada ekosistem terumbu 

karang di Perairan Pulau Pura, Kabupaten Nusa Tenggara Timur. 
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